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5.1 Keslmpulan

Berdasarkan proses penciptaan dan pembahasan karya film dokumenter “Batik
Darmo Jogja”, dapat disimpulkan bzhwa penerspan teori persepsi visual dalam
pengambilan sudut gambar memiliki peranan penting dalam menyampaikan pesan
budaya secara efektif kepada penonton, khususnya Generasi Z. Teori persepsi visual
membantu l:a:mrmum‘q.hjlm mewhhupu:hmlupqnﬂntnn terhadap objek utama,
membangun makna visual, séra memperkiist pemahiaman tethadap nilai estetika dan
filosofi batik tradisional.

Melalui penerapan prinsip-prinsip persepsi visial, seperti figure—ground,
kontinuitas, dan penckanan visual, pengambilan gambar mampu hlmnnjulkan detail
pmm mthtlk, mulai dari kegiatnn mencanting, pewWarsn, hmp!yjemumn
naan variasi cmgle kamer (eve fevel, high amgle, mmmﬁ]"ﬁkurm

shiot ﬁ:’hmm medinm shot, din feng whor.), serta perakan lﬂ!mmm terkontrol
terbukti dapat menciptakan visual yang komunikatif, estetis, dan hﬁmakﬂ.

Film dokumnenter ini tidak hanya berfingsi sebagai dokumentasi budaya. tetapi
]up mhﬂmu media edukasi visual yang menumbuhkan m.ﬂm pmungnya

yang ﬁrmn;dmgu putunhmgm teori pmapu vhmt nmmpa menghudu'knn
pengalaman menonton yang lﬂ emosional dan reflektif. schingga pesan moral
mengenat nifai kesabaran, ketelitian. dan identitas budisya dapal tersampaikan dengan

baik.

Dengan demikian, dapal disimpulkan bahwa peran kameramen dalam flm
dokumenter tidok sebatas pada aspek teknis pengambilan gambar, melainkan juga
sebagai perancang makna visual. Pererapan teori persepsi visual dalam film
dokumenter “Batik Darmio Jogja™ berhasil mendukung tujuan karys, yaitu memberikan
edukasi budaya serta meningkatkan apresiasi generasi muda terhadap batik tradisional
sebagai warisan budaya Indonesia yang perlu dijaga dan dilestarikan
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Tim produksi menghadapi sejumlah masalah teknis dan nonteknis selama proses
produksi film dokumenter "lgnoronce”, yang sangnt menggangou proses produksi. Dua
masalah utama menghambat proses syuting: kamera tidak dapat dipasang di tripod dan
waktu produksi yang terbatas,

Untuk menghasilkan karya serupa di masa mendatang, disarankan untuk
membuat jadwal produksi yang feksibel M yertakan waktu cadangan, seperti
merekam di safu fempat setiap hari. ﬂul:llmem iqmni "lgnorance”, yang
kemungkinan besar mengangkal fema gencrasi Z dan hatik pulis, sering menghadapi

ssalah serpa. ]

m dari pemhlﬁﬁﬁ'ﬁlm dokumenter "Hﬂik‘imm" member tahu kita
bebq:q# bl yung harus dipertimbangkan untuk mng&Whmmmcﬂm ini
di masa mendatang. Agar film dokumenter memiliki Iﬁdlhmlu konieks dan
autnuﬂ'ﬁ.ﬁnr visunl yang kuat, par sineas dan pekerja film dukmw hﬂ.ﬂs lebih
m;diitn.quk riset sosial dan observasi lapangan. Penting bagi Dirckiur an;_lmﬁ
[Iﬁ?} wmhankm kepekaan visual terhadapinealitns sosial, m dianghat
sﬂﬁmnﬂ@h&km kemampunn teknis untuk mengatur kamern dan pencahayaan agar
cerita dapat disesunikan dengan visi sutradara. . :

Karya ini juga dapat menjadi referensi bagi mahasiswa dan akademisi di bidang
film dan flmu kormanikasi vang inammhmmwm bagaimana Director of
Photography (Dol membentuk  struktur vm.m] lhn naratif sebuah dokumenter.
Penggunasn wama, telstur, atug simbol visual .sehl#i media ekspresi dalam film
dokumenter dapat menjadi subjek penelitian lanjutan. Dengan pengembangan yang
terus menerus, dokumenter Indonesia diharapkan tidak hanya berfungsi sebagni sumber
informasi tetapi juga sebagal slat untuk pendidikan visual dan refleksi sosial yang
memberikan inspirasi dan empati kepada masyarakat.
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